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ABSTRAK 

 

Elpin Novantree Waruwu 032018032 

Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di Ruang Rawat 

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 

 

Prodi studi Ners, 2022 

Kata Kunci: Beban Kerja dan Kelelahan kerja perawat 

 

Kelelahan adalah Suatu respon tubuh yang normal yang dialami oleh seseorang 

dan berdampak bagi diri dalam melakukan kegiatan atau tugas dan tanggung 

jawab yang harus diselesaikan oleh seorang perawat dalam waktu tertentu 

sehingga menimbulkan  Beban kerja yang berlebihan dimana hasil yang dicapai 

menjadi kurang maksimal karena  hanya mempunyai waktu yang sedikit untuk 

menyelesaikan tugas, namun beban kerja yang berlebihan dapat meyebabkan 

kelelahan kerja.Tujuan penelitian mengidentifikasi hubungan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. Metode penelitian ini mengunakan desain korelasi dengan pendekatan 

cross sectional, mengunakan sampel dengan teknik Total Sampling yaitu seluruh 

perawat di ruang rawat inap rumah sakit Santa Elisabeth Medan sejumlah 109 

perawat. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tidak ada Hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 dengan hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value = 

0,35 (p>0,05). Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasi 

faktor faktor lain penyebab kelelahan kerja perawat. 
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ABSTRACT 

 

 

The Relationship between Workload and Work Fatigue on Nurses in the Inpatient 

Room at Santa Elisabeth Hospital Medan 2022 

 

Elpin Novantree Waruwu 032018032 

Nursing Study Program, 2022 

Keywords : Nurse workload, nurse work fatigue 

 

Fatigue is a normal body response experienced by a person and has an impact on 

oneself in carrying out activities or tasks and responsibilities that must be 

completed by a nurse within a certain time, causing excessive workloads where 

the results achieved are less than optimal because they only have limited time. 

little to complete the task, but excessive workload can cause work fatigue. The 

purpose of the study was to identify the relationship between workload and work 

fatigue on nurses in the inpatient room at Santa Elisabeth Hospital Medan. This 

research method uses a correlation design with a cross sectional approach, using a 

sample with the Total Sampling technique, namely all nurses in the inpatient room 

at Santa Elisabeth Hospital, Medan, with a total of 109 nurses. The results of this 

study conclude that there is no relationship between workload and work fatigue on 

nurses in the inpatient ward of Santa Elisabeth Hospital Medan 2022 with the chi-

square test results obtained p-value = 0.35 (p>0.05). It is recommended for further 

researchers to identify other factors that cause nurse work fatigue. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Rumah sakit adalah bagian integral dari organisasi sosial dan kesehatan 

dengan fungsi menyediakan pelayanan lengkap (menyeluruh), menyembuhkan 

pasien dan mencegah penyakit kepada seluruh masyarakat yang terdiri dari sebuah 

institusi perawatan kesehatan profesional pelayanan yang diberikan oleh dokter, 

perawat, dan tenaga kesehatan lainya(Darma Yanti et al., 2020). 

 Perawat memiliki beberapa peran pelayanan antara lain pengasuh, 

pendidik, advokat klien, konselor, agen perubahan, pemimpin, manager, peneliti, 

dan pengembangan praktik(Wahyudi, 2020). Akibat dari berbagai peran tersebut 

yang harus dipertanggungjawabkan oleh seorang perawat sehingga dalam 

pelayanan sering kali terjadi berbagai kesulitan seperti berlebihan beban kerja. 

Salah satu kesulitan yang sering dialami perawat adalah beban kerja. Beban kerja 

adalah suatu keadaan dari pekerjaan dengan beberapa tugasnya dan tanggung 

jawab yang harus diselesaikan pada batas waktu yang ditetapkan baik dalam 

jangka waktu panjang maupun dekat dengan menggunakan teknik analisis jabatan, 

teknik analisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu 

tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu 

unit organisasi untuk mencapai suatu keberhasilan(Laima et al., 2019).  

Dampak dari beban kerja dapat menimbulkan ketegangan dalam diri 

seseorang sehingga menimbulkan kelelahan dalam bekerja. Hal ini bisa 

disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi dan cukup banyak, 

kecepatan kerja mungkin terlalu menuntut, volume kerja mungkin terlalu banyak 
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dan sebagainya.  Beban kerja juga di bedakan dengan 2 jenis yaitu beban kerja 

kuantitatif yang merupakan beban kerja yang secara fisik atau mental yang harus 

dilakukan pada saat tertentu sedangkan beban kerja kualitatif merupakan beban 

kerja individu akibat tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi dan batas kemampuan 

kognitif dan teknis individu. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja 

perawat adalah kondisi pasien yang selalu berubah, banyak sedikitnya pasien yang 

masuk setiap unit, tingkat ketergantungan pasien dan jumlah rata-rata jam 

perawatan yang cukup lama dibutuhkan untukmemberikan pelayanan langsung 

pada pasien melebihi dari kemampuan seseorang perawat untuk dilaksanakan 

(Maharani, 2019). 

Beban kerja juga mempengaruhi tekanan psikologis dan perasaan 

terbebani sehingga kadang-kadang ingin lari dari situasi tersebut. perawat 

memiliki tanggung jawab yang tinggi dan besar dalam memberikan pelayanan 

keperawatan kepada pasien dan juga karena jumlah perawat tidak sebanding 

dengan banyaknya pasien yang masuk sehingga mengakibatkan beban kerja. 

Beban kerja yang berlebihan dapat meningkatnya terjadinya kegagalan kolaborasi 

antara perawat dan dokter dan tenaga kesehatan lainya, komunikasi yang buruk 

antara perawat dan pasien dan ketidakpuasan perawat dalam bekerja diketahui 

bahwa (47,8%) perawat memiliki keluhan terkait jam kerja, jam istirahat, shift 

kerja, pendapatan, jumlah kerja dan reward punishmand. Dan menemukan 

(60,3%) perawat mengalami beban kerja yang tinggi dalam mengerjakan 

tugasnya. (Soewardi & Kusuma, 2019). 
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Data WHO (World Health Organisation), menyatakan bahwa perawat 

yang bekerja di Asia Tenggara termasuk Indonesia memiliki beban kerja yang 

berlebih akibat dibebani oleh tugas non keperawatan dan tugas tambahan, akan 

berdampak pada kualitas pelayanan. Beban kerja yang berlebihan berdampak 

sehingga menurunya tingkat kesehatan yang menimbulkan kelelahan dan akan 

terjadi penurunan kinerja pekerjaan (Prima et al., 2020). 

Semakin berat beban kerja seseorang perawat maka akan berdampak pula 

pada tingkat kelelahan yang dialami. Beban kerja memang memiliki hubungan 

yang signifikan dengan terjadinya peningkatan angka kelelahan kerja, dimana 

berat dan banyaknya beban kerja seseorang perawat akan cepat mengalami 

kelelahan akibat pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa perawat dengan beban 

kerja berat masih memiliki nilai yang cukup signifikan oleh (Yuliani et al., 

2021) dengan jumlah responden 170 orang ada 4 orang (2,35%) kategori beban 

kerja ringan, ada 113 orang (66,47%) kategori beban kerja sedang dan ada  53 

orang (31,17%) dengan kategori beban kerja berat.  

 Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar 

dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. 

Kelelahan kerja merupakan fenomena yang kompleks yang disebabkan oleh 

faktor biologi pada proses kerja yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal (Pratiwi dkk, 2017).  Selain itu ada juga faktor faktor lain yang 

menyebabkan kelelahan kerja yaitu faktor kerja seperti waktu kerja, shift kerja, 

waktu istirahat insentif, kondisi lingkungan, dan beban kerja. Pendapat lain juga 

menyatakan  faktor yang menyebabkan kelelahan bisa terjadi karena faktor 
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umur, jenis kelamin,  status gizi, kematangan emosi, kesejahteraan psikologis 

dan juga penyesuaian diri(Lutfi et al., 2021). 

Faktor kesejahteraan psikologi dan sikap kerja juga berpengaruh. Pekerja 

yang mempunyai sikap positif terhadap pekerjaanya, maka akan menunjukkan 

kinerja yang baik saat melakukan pekerjaanya. Sebaliknya apabila pekerja 

menunjukkan sikap kerja yang kurang maka akan mengalami keterlambatan 

dalam bekerja sehingga mampu mempengaruhi tingkat kelelahan saat 

bekerja.Beban kerja juga dapat meningkat oleh salah satu Faktor yang meliputi, 

tipe dan lokasi rumah sakit, lay out keperawatan, fasilitas dan jenis pelayanan 

yang diberikan, kelengkapan peralatan medik atau diagnostik, pelayanan 

penunjang dan instalansi lain dan macam kegiatan yang dilaksanakan, tidak 

terpenuhi oleh rumah sakit  sehingga pemikiran perawat dipaksakan untuk lebih 

berpikir kritis terhadap tindakan walaupun tidak memiliki alat alat medis, 

sehingga perawat semakin merasa lelah baik fisik maupun pemikiran (Lestari & 

Afandi, 2019). 

Perawat yang bekerja di rumah sakit lebih rentan mengalami kelelahan 

karena pengaturan pekerjaan atau beban kerja. Kecemasan di tempat kerja dapat 

berunjuk pada stres kerja, sehingga mengakibatkan tingkat absensi yang lebih 

tinggi oleh perawat. Disamping itu juga mereka dibutuhkan untuk melakukan 

pekerjaan rumah dan mengurus keluarga mereka. Sehingga energi yang 

digunakan untuk bekerja di rumah sakit merupakan energi sisa, maka mereka 

mengalami kelelahan (Yudiah et al., 2018). Hal ini menunjukan bahwa beban 

kerja merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan kelelahan kerja (Pieters 
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& Heerden, 2018). Kelelahan kerja juga dapat mempengaruhi efesiensi kerja, 

keterampilan, kebosanan, serta peningkatan kecemasan yang mengakibatkan 

penurunan efesiensi, ketahanan dan dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan 

kerja yang bisa menimpa pasien dan perawat itu sendiri (Hermawan & Tarigan, 

2021). 

  International Labour Organization (ILO) mengatakan  bahwa di dunia 

setiap tahun terdapat sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia akibat dari 

kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Di Irlandia Healt and 

Safety autorithy manyatakan kelelahan dapat menyebabkan kesalahan yang 

dapat berdampak kecelakaan pada pekerjaan. Kelelahan kerja banyak ditemukan 

pada  profesi seperti perawat. Ditemukan prevalensi kelelahan yang terjadi pada  

perawat di luar negeri sebesar 91,9%. Sebuah  penelitian di Iran terdapat  43,4% 

perawat mengalami kelelahan. Menurut hasil survei PPNI (Persatuan  Perawat 

Nasional Indonesia) didapatkan 50,9%  perawat yang bekerja di  empat provinsi 

di Indonesia  mengalami kelelahan (Hermawan & Tarigan, 2021). 

Masa kerja perawat di rumah sakit memiliki 3 shif kerja yaitu pagi, sore 

dan malam. Didalam penelitianya menunjukkan bahwa perawat yang bekerja 

pada shift malam mengalami kelelahan kerja sebanyak 58 perawat dengan 

kategori sedang dan berat lebih banyak yaitu 92,9% apabila dibandingkan 

dengan perawat yang bekerja pada shift pagi 71,4% dan shift siang sebanyak 

50%. Hal ini terjadi karena shift malam mempunyai durasi kerja yang lama 

(Astuti et al., 2017) 
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Di rumah sakit menurut (Mirani & Sumardi, 2020) tentang hubungan 

beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat mengatakan hasil sangat lelah 

dalam bekerja (84,6%) dan beban kerja sedang (66,7%) dan ringan (80%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di intansi bedah sentral. 

Tuntutan fisik dalam pekerjaan serta kepuasan pasien merupakan beban 

kerja perawat dapat menuntut mental serta usaha dalam melakukan pekerjaan 

sehingga dapat mempengaruhi kelelahan kerja. Kelelahan kerja juga dapat 

ditandai dengan aspek emosional dimana pada saat perawat kehabisa perasaan 

untuk digunakan pada suatu konflik. Ada juga depersonalisasi dimana adanya 

sinisme terhadap rekan kerja, klien bahkan dengan organisasi tempat kerja. Lalu 

ada yang disebut prestasi diri penurunan prestasi dapat mengacu pada 

kecenderungan untuk mengevaluasi diri sehingga dapat mengurangi interaksi 

terhadap lingkungan. 

Ada beberapa cara untuk mengurangi kelelahan, seperti merencanakan 

aktivitas sendiri di rumah (menjadwalkan kegiatan sehari-hari dengan efisien 

sehingga memiliki waktu untuk istirahat yang cukup agar tidak terjadi kelelahan 

yang berarti saat shift kerja). Lingkungan kerja yang nyaman dan penerapan 

program pencegahan stres dan kelelahan serta kerja samatim yang baik juga 

dapat memberikan efek positif dalam mengurangi kelelahan dan meningkatkan 

kepuasan kerja. Penanganan dan desain ulang tempat pekerjaan, melengkapi 

peralatan yang digunakan di rumah sakit serta ditingkatkannya jumlah perawat 

yang lebih kompeten juga dapat mengurangi beban kerja perawat yang dapat 
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berdampak pada kelelahan kerja  (Bazazan et al., 2019). Meningkatkan sikap 

kerja melalui peningkatan kompetensi dengan mengikuti pelatihan, menjaga 

koping serta mencegah terjadinya kelelahan dan mengelola emosi serta stres 

yang telah dialami (Greta et al., 2020). 

  (Mulfiyanti, 2018) mengatakan ada  hubungan   yang signifikan antara 

beban kerja dengan kelelahan  kerja pada perawat. Terdapat hubungan yang 

signifikan juga antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang 

Rawat Inap Rumah Sakit (Wiyarso, 2018). Sama hal nya dengan penelitian yang 

berkaitan dengan hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat 

didapatkan adanya hubungan yang signifikan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada perawat (Dimkatni et al., 2020). 

  Hasil survei awal yang telah dilakukan kepada 9 orang perawat di ruang 

rawat inap rumah sakit Santa Elisabeth medan mengalami kelelahan. Pada 

kelelahan ditemukan sangat lelah sebanyak 6 orang (66,66%) dan lelah sebanyak 

3 orang (33,33%). Sedangkan pada beban kerja, di dapatkan perawat mengalami 

beban kerja ringan 3 orang (33,33%), beban kerja sedang 4 orang (44,44%) dan 

beban kerja berat 2 orang (22,22%) dan diketahui BOR rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan sebesar (11%) pada bulan Februari 2022 dengan jumlah tempat 

tidur sebanyak 211 di ruang rawat inap rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

  Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 ”.  
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1.2. Perumusan Masalah 

 Apakah ada hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022. ? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kelelahan kerja perawat di ruangrawat inap Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan tahun 2022 

2. Mengidentifikasi beban kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan tahun 2022 

3. Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai salah satu tambahan ilmu metodologi dan sebagai masukan dalam 

mengembangkan perencanaan keperawatan dan juga meningkatkan pengetahuan 

tentang cara memberi solusi dalam meminimalisir kelelahan kerja akibat beban 

kerja di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

pengetahuan dan pengembangan agar mahasiswa mengerti mengenai 

hubungan beban kerja perawat dengan kelelahan kerja pada perawat. 

2. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Sebagai masukan mengenai beban kerja pada perawat dan 

hubungannya dengan kelelahan kerja agar menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak Rumah Sakit untuk membina dan 

mengembangkan kualitas tenaga kerja perawat 

3. Bagi perawat  

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan perawat dalam 

mengurangi kelelahan kerja saat melakukan tindakan keperawatan di 

rumah sakit Santa Elisabeth Medan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Beban Kerja 

2.1.1. Definisi Beban Kerja 

Beban kerja adalah tantanggan tersendiri dalam pengelolaan pelayanan 

kesehatan.Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam waktu yang ditentukan.Karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik dapat membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Heryana A.et.,al 2020) 

Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau  sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit  organisasi  atau  pemegang  jabatan  dalam  

jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suat teknik  

untuk  mendapatkan informasi tentang eisiensi dan efektivitas kerja suatu unit 

organisasi, atau pemegang  jabatan yang dilakukan secara sistematis  dengan  

menggunakan teknik  analisis jabatan, teknik  analisis  beban  kerja  atau  teknik  

manajemen lainnya (Priantoro, 2018). Penulis lain dalam (M. Hasby, 2017) 

menyatakan beban kerja adalah terlalu banyak pekerjaan pada waktu yang tersedia 

atau melakukan pekerjaan yang terlalu sulit untuk karyawan.  

2.1.2 Jenis Beban Kerja 

Ada beberpa jenis beban kerja menurut(Runtu et al., 2018) yaitu 

1. Beban kerja kuantitatif  

Beban kerja berlebih secara fisik ataupun mental, yaitu individu harus 

melakukan terlalu banyak hal dalam pekerjaanya dan dapat memungkinkan 
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menjadi sumber stres pekerjaan. Unsur lain yang menimbulkan beban 

berlebih kuantitatif ini adalah desakan waktu. Pada saat atau kondisis tertentu 

waktu akhir (dead line) dapat menjadi stimulus untuk menghasilkan 

presentasi kerja yang baik, namun bila tekanan waktu tersebut menimbulkan 

banyak kelelahan dalam pekerjaan atau menyebabkan gangguan kesehatan 

pada individu maka ini mencerminka adanya beban kerja berlebih kuantitatif. 

Beban kerja kuantitatif ini misalnya, 

1. Harus  melaksanakan observasi  kepada pasien secara ketat selama jam 

kerja 

2. Banyaknya pekerjaan dan beragamnya pekerjaan yang harus di 

kerjakan 

3. Kontak langsung perawat pasien secara terus menerus selama jam kerja 

4. Rasio perawat dan pasien 

2. Beban kerja kualitatif  

Beban kerja kualitatif adalah beban kerja individu akibat tuntutan 

pekerjaan yang lebih tinggi dan batas kemampuan kognitif dan teknis 

individu. Pada batasan tertentu, beban kerja tersebut menyebabkan 

pekerjaan menjadi tidak produktif dan menjadi destruktif bagi individu 

pekerja. Bila berkelanjutan akan timbul kelelahan mental dan dapat tampil 

dalam bentuk reaksi emosional dan psikomotor secara patologi. Beban 

kerja kualitatif ini misalnya, 

1. Pengetahuan dan kemapuan yang dimiliki perawat tidak mampu 

mengimbangi sulitnya pekerjaan di rumah sakit 
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2. Tanggung jawab yang tinggi terhadap asuhan keperawatan pasien 

kritis 

3. Harapan pimpinan rumah sakit terhadap pelayanan yang berkualitas  

4. Tuntutan keluarga pasien terhadap keselamatan pasien 

5. Setiap saat dihadapkan pada pengambilan keputusan yang tepat 

6. Tugas memberikan obat secara itensif 

7. Menghadapi pasien dengan karakteristik tidak berdaya dan koma. 

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Beban kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal menurut(Nabawi, 2019)  faktor faktor yang mempengaruhi beban kerja 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat kompleks baik faktor eksternal dan 

faktor internal antara lain.  

1. Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, seperti: 

a. Tugas  

tugas yang bersifat fisik tugas bersifat diantaranya seperti stasiun kerja, 

tata ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja 

sikap kerja, cara angkut, beban yang diangkat. Sedangkan tugas yang 

bersikap mental meliputi tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, 

emosi pekerjaan dan lain sebagainya. 

b. Organisasi kerja  

Faktor ini meliputi, lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shif kerja, 

sistem kerja, mutu pelayanan yang ditetapkan dan kebijakan pembinaan 

dan pengembangan. 
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c. Lingkungan kerja 

Faktor ini meliputi, tipe dan lokasi rumah sakit, lay out keperawatan, 

fasilitas dan jenis pelayanan yang diberikan, kelengkapan peralatan 

medik atau diagnostik, pelayanan penunjang dan instalansi lain dan 

macam kegiatan yang dilaksanakan. 

2. Faktor internal meliputi faktor somatik (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, 

status gizi, dan kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, presepsi, 

kepercayaan, keinginan, dan kepuasan). 

2.1.4  Pendekatan Perhitungan Beban Kerja 

 (Fitri, 2019) menjelaskan bahwa ada tiga cara yang dapat digunakan untuk 

menghitung beban kerja secara personel antara lain sebagai berikut:  

1. Work sampling. Teknik ini dikembangkan pada dunia industri untuk melihat 

beban kerja yang dipangku oleh personel pada suatu unit, bidang maupun 

jenis tenaga tertentu. Pada metode work sampling dapat diamati hal-hal 

spesifik tentang pekerjaan antara lain: 

a. Aktivitas apa yang sedang dilakukan personel pada waktu jamkerja 

b. Apakah aktivitas personel berkaitan dengan fungsi dan tugasnya pada 

waktu jamkerja 

c. Proporsi waktu kerja yang digunakan untuk kegiatan produktif atau 

tidakproduktif 

d. Pola beban kerja personel yang digunakan dengan waktu dan jadwal 

jamkerja. 
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Pada teknik work sampling kita akan mendapatkan ribuan pengamatan 

kegiatan dari sejumlah personel yang kita amati. Oleh karena besarnya jumlah 

pengamatan kegiatan penelitian akan didapatkan sebaran normal sampel 

pengamatan kegiatan peneliti. Artinya data cukup besar dengan sebaran 

sehingga dapat dianalisi dengan baik 

2. Time and motion study. Pada teknik ini kita mengamati dan mengikuti 

dengan cermat tentang kegiatan yang dilakukan oleh personel yang sedang 

kita amati. Melalui teknik ini akan didapatkan beban kerja personel dan 

kualitaskerjanya. 

3. Daily log atau pencatatan kegiatan sendiri merupakan bentuk sederhana 

work sampling yaitu pencatatan yang dilakukan sendiri oleh personel yang 

diamati. Pencatatan meliputi kegiatan yang dilakukan dan waktu yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut. Penggunaan ini tergantung 

kerja sama dan kejujuran dari personel yang diamati. Pendekatan relatif 

lebih sederhana dan biaya yang murah. Peneliti bisa membuat pedoman dan 

formulir isian yang dapat dipelajari sendiri oleh informan. Sebelum 

dilakukan pencatatan kegiatan peneliti menjelaskan tujuan dan cara 

pengisian formulir kepada subjek personal yang diteliti, ditekankan pada 

personel yang diteliti bahwa yang terpenting adalah jenis kegiatan, waktu 

dan lama kegiatan, sedangkan informasi personel tetap menjadi rahasia dan 

tidak akan dicantumkan padalaporan penelitian. Menuliskan secara rinci 

kegiatan dan waktu yang diperlukan merupakan kunci keberhasilan dan 

pengamatan dengan daily log. 
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2.2 Kelelahan kerja  

2.2.1 Definisi Kelelahan kerja  

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar terhindar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat (Erny, 2019). 

Mutu sumber daya manusia yaitu menyangkut masalah kemampuan, baik 

kemampuan fisik (kesehatan) maupun kemampuan non fisik (yang menyangkut 

kemampuan bekerja, berpikir, mental, dan keterampilan lainnya). Kelelahan kerja 

pada perawat berakibat pada penurunan kemampuan fisik dan mental serta 

kehilangan efisiensi kerja (Majore et al., 2018). Penelitian dari  National Institute 

for Occupational Safety and Health (NIOSH) mendefinisikan lelah (fatigue) 

sebagai keadaan tubuh fisik dan mental yang berbeda dari biasanya, yang 

berakibat kepada penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh    

untuk bekerja (Ardian, 2019).  

Kelelahan  kerja dapat berakibat pada menurunnya kinerja dan 

meningkatnya kesalahan kerja yang akan memberikan peluang     terjadinya 

kecelakaan kerja terutama di rumah sakit yang memberikan   pelayanan   

kesehatan.(Ardian, 2019) juga mengemukakan tingkat kelelaha kerja akan 

menunjukkan kondisi yang berbeda-beda pada setiap individu, tetapi semuanya   

bermuara kepada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta  

ketahanan tubuh, yang dipengaruhi oleh stress kerja. Pada penulisan ini yang 

paling menyebabkan terjadinya kelelahan kerja adalah kategori stress ringan.  

Kelelahan berat terjadi akibat kelebihan beban kerja yang diberikan, 

kurangnya kontrol pekerjaan yang dilakukan, kurangnya pengakuan atas 
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kontribusi kerja,  kurangnya peluang untuk kemajuan karir, adanya kepemimpinan 

yang kurang  baik, dan adanya konflik yang terjadi dengan pimpinan/teman 

sekerja. Faktor-faktor penyebab kelelahan kerja antara lain panjangnya intensitas 

dan lamanya  kerja fisik dan mental yang dilakukan, lingkungan kerja (iklim, 

penerangan,    kebisingan dan getaran), Circadian rhythm, problem fisik yang 

diderita (tanggung   jawab dan kekhawatiran konflik), serta kondisi kesehatan dan 

Nutrisi yang dikonsumsi. 

2.2.2 Jenis Kelelahan Kerja  

Kelelahan dapat dibedakan berdasarkan proses dan waktu terjadinya 

kelelahan: 

1. proses  

a. Kelelahan otot ialah menurunnya kinerja sesudah mengalami stress 

tertentuyang ditandai dengan menurunnya kekuatan dan kelambanan 

gerak. Kelelahan otot juga merupakan tremor pada otot. 

b. Kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemampuan untuk bekerja 

yang sebabnya adalah persyaratan psikis. Penyebab kelelahan umum 

adalah monoton, intensitas, dan lamanya kerja mental dan fisik, keadaan 

lingkungan. Kelelahan umum,  ialah suatu perasaan yang menyebar yang 

disertai adanya penurunan kesiagaan dan kelambanan pada setiap aktivitas. 

Perasaan adanya kelelahan secara umum ditandai dengan berbagai kondisi 

antara lain : 

1. Kelelahan visual, yaitu ketegangan yang terjadi pada organ visual 

(mata). 
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2. Kelelahan mental, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh pekerjaan 

mental atauintelektual (proses berpikir). 

3. Kelelahan syaraf, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh tekanan 

berlebihan padasalah satu bagian sistem psikomotor, seperti pada 

pekerjaan yang membutuhkan keterampilan. 

4. Kelelahan monotonis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh aktivitas 

kerja yangbersifat rutin, monoton, atau lingkungan kerja yang sangat 

menjemukan. 

5. Kelelahan kronis, yaitu yaitu kelelahan yang disebabkan 

olehakumulasi efek jangka panjang 

6. Kelelahan sirkandian, yaitu bagian dari ritme siang-malam dan 

memulai periode tidur yang baru. Pengaruh-pengaruh tersebut 

terakumulasi didalam tubuh manusia dan menimbulkan perasaan lelah 

yang dapat menyebabkan seseorang berhenti bekerja (beraktifitas). 

2. Waktu terjadinya kelelahan  

a. Kelelahan akut, disebabkan oleh kerja suatu organ atau seluruh organ 

tubuh secara berlebihan dan datangnya secara tiba-tiba.  

b. Kelelahan kronis, merupakan kelelahan yang terjadi sepanjang hari dalam 

jangka waktu yang lama dan kadang-kadang terjadi sebelum melakukan 

pekerjaan, selain itu timbulnya keluhan psikosomatis seperti meningkatnya 

ketidakstabilan jiwa, kelesuan umum, meningkatnya sejumlah penyakit 

fisik seperti sakit kepala, perasaan pusing, sulit tidur, masalah pencernaan, 

detak jantung yang tidak normal, dan lainlain. 
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2.2.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kelelahan Kerja  

Kelelahan kerja merupakan fenomena yang kompleks yang disebabkan 

oleh faktor biologi pada proses kerja serta dipengaruhi oleh faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal pengaruh terjadinya kelelahan kerja yaitu 

lingkungan kerja yang tidak memadai, dan eksternal pengaruh kelelahan kerja 

yaitu masalah psikososial (Pratiwi et al., 2017). Peneliti lain (Ningsih & Neffrety, 

2018) mengatakan Kelelahan adalah menurunnya efisiensi performa kerja serta 

berkurangnya kekuatan pada tubuh untuk melanjutkan kegiatan yang sama. 

Kelelahan dan perasaan lelah merupakan reaksi fungsional dari pusat kesadaran 

yang dipengaruhi oleh 2 sistem penghambat (inhibisi) dan penggerak (aktivasi). 

Kelelahan dapat di klasifikasikan dengan 2 hal yaitu sebagai berikut: 

a. Kelelahan otot merupakan keadaan tremor atau nyeri pada otot 

b. Kelelahan umum dapat ditandai dengan berbagai macam gejala, seperti 

menurunnya tingkat kemauan dalam bekerja yang dapat disebabkan 

karena karena monotoni, intensitas kerja fisik, keadaan lingkungan 

sekitar yang tidak kondusif, penyebab mental, status kesehatan serta 

keadaan gizi pekerja. 

Berikut ini terdapat Penyebab kelelahan kerja menurut (Ningsih & 

Neffrety, 2018) terbagi menjadi 2 yaitu: 

1. Kelelahan fisiologis yang dapat disebabkan karena faktor fisik dan kimia 

(suhu, penerangan, mikroorganisme, zat kimia, kebisingan, circadian 

rhytm rhytm dan lain-lain) 

18 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



19 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

2. Kelelahan psikologis yang dipengaruhi oleh faktor psikososial yang ada 

ditempat kerja, dirumah dan masyarakat sekitar. 

Faktor penyebab terjadinya kelelahankerja muncul dari berbagai aspek, 

seperti faktor internal yang berhubungan dengan karakteristik individu pekerja, 

serta faktor eksternal yang berhubungan dengan pekerjaan dan lingkungan kerja 

yang tidak kondusif, hingga masalah.Karakteristik atau characteristic berarti 

suatu sifat khas yang terdapat pada seseorang ataupun suatu objek. Karakteristik 

individu, yang berhubungan dengan umur, jenis kelamin dan status ekonomi. 

Dibawah ini merupakan faktor internal dari kelelahan kerja yaitu: 

a. Usia, berkaitan dengan kelelahan karena semakin meningkatnya usia 

proses degenerasi organ juga meningkat sehingga dapat menurunkan 

kemampuan organ. 

b. Masa kerja, merupakan akumulasi dari waktu pekerja telah bekerja. 

Semakin banyak informasi yang disimpan, maka semakin terampil 

pekerja maka semakin banyak pekerjaan yang dikerjakan. Namun, 

semakin lama seseorang bekerja. maka kelelahan yang terjadi akan 

semakin sering. 

c. Status gizi, adalah faktor yang mempengaruhi dari kapasitas kerja. 

Dimana pada keadaan gizi yang buruk dapat menggangu pekerjaan 

serta mengakibatkan kelelahan. Status gizi juga berpengaruh dengan 

kelelahan kerja. Untuk mengukur status gizi pada pekerja dapat diukur 

dengan Indeks Masa Tubuh (IMT). 
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Berikut adalah faktor eksternal yang berpengaruh dengan kelelahan kerja 

antara lain: 

a. Beban kerja, beban kerja seseorang hendaknya disesuaikan dengan 

kemampuan individu untuk menghindari kecelakaan kerja. Apabila 

pembebanan tidak seimbang, akan terjadi keadaan yang disebut ketidak 

seimbangan. Jika beban terlalu berat maka akan terjadi kelelahan yang 

berlebihan, frustasi dan pada akhirnya akan mengganggu kesehatan 

pekerja 

b. Shift Kerja, dibagi menjadi 2 yaitu waktu kerja shift dan non shift. 

Kerja shift (bergilir) akan menggangu sirkadian tubuh. Gangguan ini 

akan berakibat terjadinya gangguan tidur pada pekerja dan dalam 

keadaan yang terjadi secara terus-menerus tanpa disertai perbaikan 

kondisi yang memadai menyebabkan kelelahan kronis.  

c. Dapat mengurangi konsentrasi dan pengurangan perhatian hingga tidak 

fokus dengan apa yang sedang dilakukan. 

2.2.4 Aspek-Aspek Kelelahan 

(Tanjung & Rachmalia, 2019)menjelaskan MBI (Maslach Burnout 

Inventory) merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur frekuensi 

dari tiga aspek kelelahan, kelelahan emosional, depersonalisasi dan yang terakhir 

adalah penurunan prestasi diri. Kelelahan (burnout) tercermin pada skor yang 

lebih tinggi pada kelelahan emosional dan subscale depersonalisasi dan skor 

rendah pada prestasi subscale pribadi. 
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1. Kelelahan Emosional 

 Ditandai dengan kelelahan dan perasaan bahwa sumber daya emosional 

telah habisdigunakan. 

2. Depersonalisasi  

Ditandai bahwa intervensi kepada klien yang dirasa hanya sebagai objek 

saja, bukan sebagai orang yang harus benar-benar diperhatikan. Adanya 

sinisme terhadap rekan kerja, klien, bahkan dengan organisasi tempatkerja. 

3. Prestasi Diri 

Ditandai dengan kecenderungan untuk mengevaluasi diri sendiri secara 

negatif. Mencakup pengalaman penurunan kompetensi kerja dan prestasi dalam 

pekerjaan atau interaksi dengan orang lain/kurangnyakemajuan. 

 

2.3 Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat 

Di dalam proses kerja, banyaknya faktor-faktor yang dapat menjadi 

pencetus timbulnya kelelahan kerja, faktor-faktor penyebab tersebut antara lain  

yaitu intensitas dan lamanya kerja, status kesehatan, beban kerja dan status 

gizi.Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan oleh (Octa et al., 2019) 

menunjukkan bahwa tingkat kelelahan kerja perawat di bangsal rawat inap di RSU 

Haji Surabaya berhubungan dengan beban kerja fisik, semakin tinggi beban kerja 

fisik perawat,maka akan semakin tinggi pula tingkat kelelahan yang dialami 

perawat. Pada beban kerjafisik diperlukan kerja otot, jantung, dan paru, sehingga 

jika beban kerja fisik tinggi maka kerja otot, jantung, dan paru akan semakin 

tinggi juga, begitu pula sebaliknya.  
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Beberapa penulis menyebutkan bahwa beban kerja dapat menyebabkan 

kelelahan kerja khususnya perawat. Dalam penelitian  menunjukkan ada 

hubungan terkait beban kerja dengankelelahan kerja perawat. penelitian yang 

dilakukan di Yogyakarta, 2007  dan Surabaya  2015 menyebutkan juga adanya 

hubungan antara beban kerja fisik dengan kelelahan kerja. Bahwa beban kerja 

fisik melibatkan penggunaan otot atau memerlukan usaha fisik untuk melakukan 

pekerjaan tersebut. Seorang perawat di rumah sakit menanggung beban fisik, 

sosial dan mental. American Nurses Credentialing Center menyatakan ada 

hubungan terkait beban kerja dengan kelelahan perawat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan pada perawat di RS Manado tahun 2017 dan di Rumah 

Sakit Mongisindi Manado tahun 2016 yang menyatakan terdapat hubungan yang 

signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (Sabaruddin, 2019)
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep adalah sarana pengorganisasian fenomena yang kurang  

formal  dari  pada  teori.  Seperti diteori,  model konseptual berhubungan dengan 

abstraksi  (konsep)  yang  disusun berdasarkan relevansinya dengan tema umum  

(Nursalam, 2020). Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan. 

Bagan 3.1 Kerangkakonsep penelitian Hubungan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 
 

Variabel independen    Variabel dependen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis beban kerja: 

1. Kualitatif 

2. Kuantitatif 

Aspek kelelahan : 

1.Kelelahan emosional 

2.Kelelahan 

depersonalisasi  

3.Kelelahanpenurunan 

prestasi diri Faktor faktor yang 

mempengaruhi beban 

kerja perawat  

Eksternal: 

1. Tugas 

2. Organisasi kerja 

3. Lingkungan kerja 

Internal : 

1. Jenis kelamin 

2. Umur 

3. Status gizi 

Faktor faktor yg 

mempengaruhi kelelahan 

kerja perawat  

Internal : 

1. Usia  

2. Masa kerja  

3. Status gizi 

Eksternal : 

1. Shift kerja 

2. Kosentrasi 

3. Beban kerja 

Beban kerja Kelelahan kerja 
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Keterangan : 

 : Variabel yang diteliti  

 : Ada hubungan antara variabel  

 : Variabel yang tidak di teliti 

 : Di teliti 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 

pertanyaan penulisan. Menurut La Biondo-Wood (2002) dalam (Nursalam, 2020) 

hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan antara dua atau lebih 

variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penulisan. 

Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan. 

Berdasarkan kerangka konsep diatas maka hipotesa dalam penelitian ini 

adalah: 

Ho : Ha ditolak, Ho diterima yang artinya tidak Ada hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan 25 

BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

 Metode penelitian adalah teknik yang digunakan penulis untuk menyusun 

studi dan untuk mengumpulkan dan menganalisa informasi yang relevan dengan 

pertanyaan penulis. Rancangan penelitian merupakan merupakan hasil akhir dari 

suatu tahap keputusan yang dibuat oleh penulis berhubungan dengan bagaimana 

suatu penelitian bisa diterapkan (Nursalam, 2020). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional 

adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau obeservasi data 

variabel independen dan dependen hanya satu kali pada waktu yang sama dengan 

tujuan untuk menggambarkan status fenomena atau hubungan pada titik waktu 

tertentu (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seorang peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian. Suatu populasi menunjukkan pada 

sekelompok subjek yang menjadi objek atau sasaran penelitian dan anggota 

populasi didalam penelitian harus dibatasi secara jelas (Polit, 2012). Populasi 
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yang menjadi subjek dalam penelitian iniadalah seluruh perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan di dapatkan hasil 109 orang perawat 

4.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat 

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses 

menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 

2020). Teknik Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling. Total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 

sama dengan populasi (Nursalam, 2020). 

 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang berjumlah 109 perawat. Di 

ruangan St. Fransiskus, St. Lidwina, St. Maria Marta, St. Ignasius, St. Theresia, 

St. Elisabeth, St. Melania, dan Pauline 

 

4.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel IndependenBebas  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau nilainya 

menentukan variabel lain. Variabel bebas biasanya dimanipulasi, diamati, dan 

diukur untuk diketahui hubungan atau pengaruh terhadap variabel lain (Nursalam, 

2020). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah beban kerja. 

4.3.2 Variabel Dependen Terikat 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainya ditentukan 

oleh variabel lain. Variabel dependen merupakan faktor yang diamati dan diukur 
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untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas  

(Nursalam, 2020). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja. 

4.3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel 

yang akan di teliti. Definisi operasional variabel disusun dalam bentuk matrik, 

yang berisi: nama variabel, deproposal variabel, alat ukur, hasil ukur dan skala 

ukur yang digunakan. Definisi operasional di buat untuk memudahkan dan 

menjaga konsistensi pengumpulan data, menghindari perbedaan interprestasi serta 

membatasi ruang lingkup variabel (Nursalam, 2020). 

Tabel 4.1  Definisi Operasional Hubungan Beban Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Pada Perawat Di Di Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun2022 

Variabel Definisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Independen  

Beban kerja  

Suatu tugas 

dan tanggung 

jawab yang 

harus 

diselesaikan 

oleh seorang 

perawat 

dalam waktu 

tertentu 

Indikator 

beban kerja: 

 

1. Kuantitatif 

2. Kualitatif 

Lembar kuesioner 

pada perawat 

dengan 13 

pertanyaan dengan 

pilihan jawaban 

1. Tidak menjadi 

beban kerja 

2. Beban kerja 

ringan 

3. Beban kerja 

sedang  

4. Beban kerja 

berat 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Beban 

Kerja 

Berat= 

13-25  

Beban 

Kerja 

Sedang= 

26-38 

BebanKer

jaRingan= 

39-52 

Dependen 

Kelelahan 

kerja  

Suatu respon 

tubuh yang 

normal yang 

dialami oleh 

seseorang 

dan 

berdampak 

bagi diri 

dalam 

melakukan 

kegiatan 

1. Kelelahan 

emosional 

2. Depersonali

sasi 

3. Prestasi diri 

yang rendah 

Lembar kuesioner 

pada perawat 

dengan 22 

pertanyaan dengan 

pilihan jawaban 

1,2,3 dan 4 

Dengan skor  

4: Selalu 

3: Sering  

2: Kadang 

1: Tidak 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

 

67-88 

Sangat 

lelah, 45-66 

Lelah, 22-

44 Tidak 

lelah 
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4.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalahalat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

agar penelitian dapat berjalan dengan baik (Polid and Beck, 2012). Instrumen 

yang digunakan oleh penulis  adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari data demografi kelelahan kerja dan beban kerja perawat 

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

Kuesioner untuk beban kerja di peroleh menggunakan kuesioner baku dari 

buku Nursalam 2015 terdiri dari 13 pernyataan yang sudah baku dengan 

mengunakan skala ordinal terdapat 5 pernyataan kualitatif dan 8 pernyataan 

kuantitatif. Pengisian kuesioner dilakukan dengan pilihan penilaian dalam skala 1-

4 yaitu, 4 (tidak menjadi beban kerja), 3 (beban kerja ringan), 2 (beban kerja 

sedang) dan 1 (beban kerja berat). Nilai beban kerja kemungkinan muncul nilai 

terendah sebesar 13 dan tertinggi 52. Pengukuran beban kerja berat dengan nilai 

13-25, beban kerja sedang 26-38 dan beban kerja ringgan 39-52.  

Kuesioner kelelahan kerja mengunakan kuesioner peneliti sebelumnya  

(Mohamad, 2018) terdiri dari 22 pernyataan yaitu positif dan negatif dari 3 

komponen yaitu kelelahan emosional 9 pernyataan positif dengan pernyataan, 

depersonalisasi 5 pernyataan positif dan prestasi diri yang rendah 8 pernyataan 

negatif, dengan mengunakan skala ordinal. Dengan pilihan jawaban positif yaitu 4 

“selalu” jika pertanyaan selalu di lakukan (tidak pernah tidak dilakukan), 3 

“sering” jika pertanyaan sering di lakukan (jarang tidak dilakukan), 2 “kadang 

kadang” jika pertanyaan hanya sekali sekali di lakukan (ada kala di lakukan), 1 

“tidak pernah” jika pertanyaan tidak di lakukan sama sekali (tidak dilakukan). 

Begitupula sebaliknya dengan pernyataan negatif dimana seemakin rendah 
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jawabanya maka akan semakintinggi nilai scornya. Nilai kelelahan minimal 22 

dan maksimal 88, dengan kriteria sangat lelah 67-88, lelah 45-66, tidak lelah 22-

44. 

 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Penulis 

memilih penelitian di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan sebagai tempat 

penelitian karena mengetahui beban kerja dan kelelahan kerja pada perawat di 

lingkunganRumah Sakit Santa Elisabeth Medan masih ada yang di buktikan oleh 

hasil survei awal dan populasi serta sampel dalam penelitian terpenuhi dan 

mendukung. 

4.5.2 Waktu penelitian  

 Penelitian ini dimulai tanggal 29 April sampai 9 mei 2022. 

 

4.6 ProsedurPengambilan Dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Data 

 Pengambilan data diperoleh dari data primer dan data sekunder, data 

primer adalah data yang diambil melalui wawancara dan melalui kuesioner, 

sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi baik teks 

maupun dokumen pendukung yang berfokus pada penelitian.  

Data primer dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan kuesioner 

kepada subjek penelitian atau responden. Data sekunder dalam penelitian  ini 

yaitu data yang didapatkan dari SDM Rumah Sakit Santa Elisabteh Medan 
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4.6.2 Teknik Pengumpula Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan lembar kuesioner 

diberikan kepada responden penelitian. Pengumpulan data  dimulai dengan 

meminta ijin pengambilan data awal,  peneliti memperkenalkan diri dan menjalin 

hubungan saling percaya kepada responden kemudian memberikan informed 

consent terlebih dahulu kepada responden. Setelahresponden menyetujui dan 

bersedia menjadi responden maka peneliti membagi lembar kuesioner kepada 

responden lalu menjelaskan cara mengisi kuesioner beban kerja dan kuesioner 

kelelahan kerja. Setelah  semua pertanyaan dari kedua kuesioner tersebut dijawab 

oleh responden makaselanjutnya penelitimengucapkan terimakasih atas kesedian 

dari responden yang mau menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti. 

4.6.3 Uji Validitas dan reabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen adalah penentuan seberapa baik instrument tersebut 

mencerminkan konsep abstrak yang sedang diteliti. Reabilitas, bukanlah 

fenomena yang sama sekali atau tidak sama sekali; melainkan diukur berkali-kali 

dan terus berlanjut. Validitas akan bervariasi dari satu sampel ke sampel yang lain 

dan satu situasi ke situasi yang lainnya; oleh karena itu penguji validitas 

mengevaluasi penggunaan instrument untuk kelompok tertentu dengan ukuran 

yang diteliti (Polit, 2012) 

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan uji validitas untuk kuesioner 

beban kerja dan kelelahan kerja karena peneliti menggunakan kuesioner baku dari 
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buku Nursalam 2015 beban kerja dan untuk kuesioner kelelahan kerja dengan 

nilai valid 0,933 yang di adopsi dari kuesioner (Mohamad, 2018).    

2.Realibilitas 

  Reliabilitas adalah suatu cara untuk mengetahui tingkat keadaan instrumen 

sehingga apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali akanmemberikan hasil 

yang hampir sama dalam waktu yang berbeda padaorang yang berbeda. Pada 

penelitian ini kuesioner yang di gunakan memiliki nilai Cronbach’s Alpa lebih 

besar dari 0,70 sehingga kuesioner ini sudah dinyatakan reliable (Polit & Back, 

2012). Penulis tidak melakukan uji reliabilitas pada variabel beban kerja karena 

peneliti mengunakan kuesioner baku dari buku Nursalam (2015) dan untuk 

variabel kelelahan kerja juga mengunakan kuesioner baku dengan nilai 0,843 yang 

diadopsi dari penelitian (Mohamad, 2018). 
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4.7 Kerangka Operasional  

Bagan 4.1  Kerangka Operasional hubungan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 
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4.8 Pengolahan Data 

Pengolaan data adalah pengumpulan informasi yang tepat dan sistematis 

yang relevan dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik, pertanyaan 

pertanyaan dan hipotesis sebuah penelitian (Nursalam, 2020). 

Setelah semua data terkumpul, peneliti akan memeriksa apakah semua 

daftar pernyataan telah di isi. Kemudian peneliti melakukan: 

1. Editing  

Peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban responden dalam 

kuesioner yang telah di peroleh dengan tujuan agar data yang dimaksud dapat di 

olah secar benar 

2. Coding 

Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk angka 

yang berhubungan dengan variabel penelitian sebagai kode para peneliti. 

3. Scoring  

Menghitung scor yang di peroleh setiap responden berdasarkan jawaban 

atas pertanyaan yang di ajukan peneliti. 

4.Tabulating 

Memasukkan hasil perhitungan kedalam bentuk tabel dan melihat 

presentasi dari jawaban pengolahan data dengan menggunakan komputerisasi. 

  

4.9 Analisis Data 

 Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pernyataan pernyataan penelitian yang 

mengungkap fenomena, melalui berbagai uji statistik (Nursalam, 2020). 
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1. Analisis Univariat  

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setial variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung pada 

jenis datanya. Pada umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi 

frekuensi dan presentasi dari tiap variabel ( Polit & Back, 2012) 

Dalam penelitian ini metode statistik yang di gunakan analisis univariat 

digunakan untuk mengidentifikasi data demografi data yang meliputi: nama 

inisial, jenis kelamin, usia, agama, suku, lama kerja serta mengidentifikasi beban 

kerja dan kelalahan kerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan. 

2. Analisis Bivariat  

 Analisis bivariat di gunakan untuk menganalisis hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan adalah mengunakan uji statistik Chi-square, syarat Chi-square 

adalah sel yang mempunyai nilai Expected kurang dari 5 maksimal 20% dari 

jumlah sel. Untuk perbandingan proporsi gunakan Chi-square for trend (linear by 

linear association) untuk tabel 3x3 gunakan Chi-square dengan koreksi yaters 

(linear by linear association). Jika syarat uji Chi-square tidak terpenuhi maka uji 

alternatif adalah fisher exact untuk tabel 3x3. 

 

4.10 Etika Penelitian  

Penulis mendapatkan izin penelitian dari dosen pembimbing, penulis akan 

melaksanakan pengumpulan data penelitian. Ada pelaksanaan, calon responden 

diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang akan dilakukan apabila 
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calon responden menyetujui maka peneliti memberikan lembar informedconsent. 

Jika responden menolak maka penulis akan tetap menghormati haknya. Subjek 

mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan. 

Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden akan dijamin oleh peneliti.  

Berikut prinsip – prinsip dasar  penerapan etik penelitian kesehatan  dan 

masalah etika penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut :  

1. Respect for person 

penelitian yang dilakukan yang melibatkan responden di dalam proses 

penelitian harus menghormati martabat responden sebagai manusia. Responden 

memiliki  otonomi  dalam menentukan  pilihannya sendiri. Apapun pilihan yang 

diambil responden tersebut harus senantiasa  dihormati dan tetap  diberikan 

keamanan terhadap kerugian pada responden yang memiliki kekurangan otonomi. 

Beberapa tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat  dan martabat 

responden yaitu penulis mempersiapkan formulir persetujuan subjek (Informed 

Consent). 

2. Beneficience & Non Maleficience 

Penelitian yang dilakukan harus mengandung kebaikan atau bermanfaat 

dan tidak merugikan  responden  penulisan. Secara tidak langsung  penelitian ini 

akan meningkatkan komunikasi interpersonal responden. 

3. Justice  

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian harus diperlakukan  

secara adil dan peneliti harus mampu memenuhi prinsip keterbukaan  pada semua 

responden penelitian. semua responden harus diberikan perlakuan yang sama  

sesuai dengan prosedur penelitian. 
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4. Confidentiality (kerahasiaan) 

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah 

lainnya.Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh 

peneliti, hanya sekelompok data tertentu yang dilaporkan pada hasil riset.Untuk 

menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden, tetapi 

dalam bentuk  inisial atau hanya memberi kode tertentu pada setiap responden 

yang hanya diketahui oleh peneliti sendiri. 

5. Anonymity (tanpa nama) 

Memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara 

tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau alat 

ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan atau hasil penelitian yang 

akan disajikan. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1 Gambaran lokasi penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Beban Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Pada Perawat Di ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022. Penelitian dilakukan mulai tanggal 29 April sampai 9 

mei2022, dengan penyajian hasil data dalam penelitian ini meliputi data Beban 

Kerja dan Kelelahan Kerja pada perawat. Dimana jumlah pernyataan ada 35 

pernyataan yang dimana 13 pernyataan variabel Beban kerja dan 22 pernyataan 

Variabel Kelelahan Kerja. 

 Rumah sakit Santa Elisabeth Medan di bangun pada tanggal 11 Februari 

1929 dan di resmikan pada tanggal 17 november 1920. Rumah sakit Santa 

Elisabeth Medan merupakan salah satu rumah sakit swasta yang terletak di kota 

Medan tempatnta di jalan Haji Misbah nomor 07 kecamatan Medan Maimun 

Provinsi Sumatra Utara. Saat ini rumah sakit Santa Elisabeth Medan merupakan 

rumah sakit paripurna. Rumah sakit Santa Elisabeth Medan dikelolah oleh sebuah 

kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth 

 Rumah sakit ini merupakan salah satu Rumah sakit yang didirikan sebagai 

bentuk pelayanan kepada masyarakat oleh para biarawati dengan Motto”Ketika 

Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25;36)” visi yang hendak di capai adalah 

menjadi rumah sakit yang mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan. Misi 

adalah meningkatkan derajat kesehatan melalui dengan tetap memperhatikan 
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masyarakat lemah.tujuannya adalah meningkatakan derajat kesehatan yang 

optimal dengan semangat cinta kasih sesuai dengan kebijakan dalam menuju 

masyarakat sehat. 

 Banyak fasilitas pelayanan kesehatan yang diberikan baik secara medis 

maupun perawatan ruang rawat inap (ruang perawatan internis, bedah, 

perinatology, dan intensive), poli klinik, IGD, OK (Kamar Operasi), radiologi, 

fisioterapi, laboratorium, dan farmasi. Rawat inap adalah suatu prosedur dimana 

pasien diterima dan dirawat dalam suatu ruangan terkait pengobatan yang hendak 

dijalaninya dalam proses penyembuhan dan rehabilitas. Rawat jalan adalah suatu 

tindakan individu mengunjungi suatu institusi terkait dalam upaya untuk mencari 

pengobatan yang dapat diselesaikan dalam tempo waktu beberapa jam. 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan ruang rawat inap ( 9 ruang rawat 

inap). Adapun pembagian kelas untuk ruang rawat inap berdasarkan fasilitas yang 

disediakan seperti kelas I, II, III, Super VIP dan Eksklusif.Dalam peningkatan 

kualitas dan pelayanan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didukung oleh 

beberapa tenaga medis dan non medis. 

 

5.2 Hasil Penelitian 

Pada bab ini menguraikan tentang karakteristik responden di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2021 meliputi : umur, lama kerja, 

jenis kelamin, suku, agama, dan hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada perawat.  
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5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, lama kerja, jenis 

kelamin, suku dan agama di Ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022 

Responden dalam penelitian ini adalah perawat di ruang rawat inap rumah 

sakit Santa Elisabeth Medan sebanyak 109 orang. Peneliti melakukan 

pengelompokkan data demografi responden berdasarkan Umur, lama kerja, jenis 

kelamin, suku  dan agama. 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Berdasarkan 

Umur, lama kerja, jenis kelamin, suku  dan agama di ruang rawat 

inap rumah sakit santa Elisabeth medan tahun 2022 (n = 109) 

 

Karakteristik Frekuensi Presentase% 

Umur   

Remaja akhir (17-25) 26 23,9 

Dewasa awal (26-35) 62 56,9 

Dewasa akhir (36-45) 13 11,9 

Lansia awal    (46-55) 8 7,3 

Total 109 100 

Lama kerja    

<1 tahun 14 12,8 

1-5 tahun 36 33 

6-10 tahun 26 23,9 

>10 tahun 33 30,3 

Total 109 100 

Jenis kelamin   

Laki laki 7 6,4 

Perempuan 102 93,6 

Total 109 100 

Suku   

Nias 2 1,8 

Batak 85 78, 

Karo 21 19,3 

Jawa  1 0,9 

Total 109 100 

Agama    

Kristen 48 44 

Katolik 61 56 

Total 109 100 
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Tabel 5.1 distribusi frekuensi responden bahwa dari 109 responden, di 

dapatkan data umur responden yaitu usia dewasa awal 26-35 tahun sebanyak 62 

orang (56,9%), remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 26 orang (23,9%), dewasa 

akhir 36-45 tahun sebanyak 13 orang (11,9%) dan lansia awal 46-55 tahun 

sebanyak 8 orang (7,3%). Data lama kerja 1-5 tahun sebanyak 36 orang (33,6%), 

>10 tahun sebanyak 33 orang (30,3%), 6-10 tahun sebanyak 26 (23,9%), dibawah 

<1 tahun sebanyak 14 orang (12,8%). Data jenis kelamin responden perempuan 

sebanyak 102 orang (93,6%) dan laki laki sebanyak 7 orang (6,4%). Data suku 

responden suku batak sebanyak 85 orang (78%), suku karo sebanyak 21 orang 

(19,3%), suku nias sebanyak 2 orang 2 orang (1,8%), dan suku jawa sebanyak 1 

orang (0,9%). Data berdasarkan agama responden agama katolik sebanyak 61 

orang (56%) dan agama kristen sebanyak 48 orang (44%).  

5.2.2 Beban Kerja pada Perawat Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa 

Elisabet Medan Tahun 2022 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

beban kerja pada perawat yang dikategorikan atas tiga kategori yaitu berat, sedang 

dan ringan yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase beban kerja pada perawat di 

ruang rawat inap rumah sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2022 (n=109) 

No Beban kerja  Frekuensi Presentase % 

1 Berat 6 5,5 
2 Sedang 35 32,1 
3 Ringan 68 62,4 

 Total 109 100 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



41 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tabel 5.2 distribusi frekuensi dan presentasi beban kerja pada perawat di 

ruang rawat inap rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022 menunjukkan 

bahwa perawat yang memiliki beban kerja berat sebanyak 6 orang (5,5%), yang 

memiliki beban kerja sedang sebanyak 35 orang (32,1%) dan yang memiliki 

beban kerja ringan sebanyak 68 orang (62,4%).  

5.2.3 Kelelahan Kerja pada Perawat Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

kelelahan kerja pada perawat yang dikategorikan atas tiga kategori yaitu tidak 

lelah, lelah dan sangat lelah yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase kelelahan kerja pada perawat 

di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2022 (n=109) 

 

No Kelelahan kerja Frekuensi Presentase % 

1 Tidak lelah 2 1,8 
2 Lelah 55 50,5 
3 Sangat lelah 52 47,7 

 Total 109 100 

 

Tabel 5.3 frekuensi dan presentasi kelelahan kerja pada perawat di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 menunjukkan bahwa 

perawat yang kelelahan kategori sangat lelah sebanyak 52 orang (47,7%), lelah 

sebanyak 55 orang (50,5%) dan tidak lelah sebanyak 2 orang (1,8%).  
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5.2.4 Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

Hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

5.4 Hasil Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 

Beban kerja 

Kelelahan kerja 

Tidak 

lelah 

Lelah Sangat 

lelah 

Total P- 

Value 

F % f % f % f % 

0,35 
Berat  0 0 1 0,9 5 4,6 6 5,5 

Sedang 0 0 19 17,4 16 14,7 35 32,1 

Ringan 2 1,8 35 33 31 28,4 68 62,4 

Total  2 1,8 55 50,5 52 47,7 109 100,  

 

Analisis tabel 5.4 distribusi data responden diperoleh hasil analisis 

hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 diperoleh bahwa 1 orang 

responden (0,9%) memiliki beban kerja berat dengan tingkat kelelahan kerja lelah, 

5 responden (4,6%) memiliki beban kerja berat dengan tingkat kelelahan sangat 

lelah, 19 responden (17,4%) memiliki beban kerja sedang dengan tingkat 

kelelahan lelah, 16 responden (14,7%) memiliki beban kkerja sedang dengan 

tingkat kelelahan sangat lelah, 31 responden (28,4%) memiliki beban kerja ringan 

dengan tingkat kelelahan sangat lelah, 35 responden (33%) memiliki beban kerja 

ringan dengan tingkat kelelahan lelah, 2 responden (1,8%) memiliki beban kerja 

ringan dengan tingkat kelelahan tidak lelah. 
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Hasil uji statistik uji chi-square menunjukkan nilai p-value = 0,35 (p> 

0,05), yaitu Ha gagal diterima yang berarti Ho diterima  tidak ada hubungan 

antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022. 

 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Beban kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan tahun 2022 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan 2021 mengenai beban kerja perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan termasuk dalam kategori beban kerja ringan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beban kerja perawat yang menjawab ringan ada 68 

orang (62,4%).  

Beban kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan tahun 2022 termasuk kategori ringan, (54,1%) lebih perawat mengatakan 

bahwa melakukan observasi pasien selama jam kerja tidak menjadi beban, (44%) 

perawat menyatakan bahwa tindakan penyelamatan pasien tidak menjadi beban 

kerja mereka. Selain itu ada juga perawat yang memiliki beban kerja berat 

sebanyak (5,5%) dari hasil ini, dapat dikatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi antara lain kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam 

bekerja karena masih ada perawat yang memiliki masa kerja <1 tahun. Dimana 

jika seseorang perawat lebih terampil dalam pekerjaan maka produtifitas kerja 

semakin efesiensi dan berkurangnya kegagalan dalam melakukan tindakan.   
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Ada beberapa faktor penghambat dalam suatu pekerjaan sehingga 

meningkatkan beban kerja dalam suatu pekerjaan yaitu pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman dalam bekerja (Safari, 2020). Semakin lama seseorang bekerja 

dalam bidangnya maka semakin cekatan seseorang dengan pekerjaannya (Hidayat 

& Sureskiarti, 2020).  

Berdasarkan lama kerja dari 1-5 tahun sebanyak 36 responden (33%) dan 

>10 tahun sebanyak 33 responden (30,3%). Hal ini menyatakan bahwa di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan banyak perawat yang berpengalaman dalam bekerja. 

Masa kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi beban kerja dimana 

lebih bertanggung jawab dalam mengambil keputusan dan orang yang sudah lama 

bekerja akan lebih berpengalaman ketika melakukan tindakan yang sesuai dengan 

aturan dan semakin rendah dalam melakukan yang tidak sesuai dengan aturan. 

Perawat yang memiliki masa kerja lama akan meningkatnya beban kerjan 

dikarenakan terlalu sering dilakukan sehingga membuat perawat jenuh serat bosan 

dalam bekerja. 

Beban kerja adalah suatau aktifitas yang didasarakan tugas atau tanggung 

jawab yang harus diselesaikan dalam batas waktu yang telah ditentukan, di rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan menjalankan tindakan keperawatan sesuai dengan 

SOP serta memiliki 3 shift dalam bekerja yaitu, pagi, sore selama 7 jam dan 

malam selama10 jam. Hal ini sejalan dengan penelitian (Said & Mappanganro, 

2018) ia mengatakan (44,4%) perawat memiliki beban kerja ringan semakin 

standarnya beban kerja perawat maka semakin cepat dan tanggap melayani pasien. 

Juga (Cucu et al., 2019) menyatakan bahwa beban kerja perawat termasuk dalam 
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kategori ringan sebab seorang perawat harus melaksanakan tugas pokok dan dan 

fungsinya serta kegiatan produktif masing masing sesuai dengan tugas dan 

wewenang. 

Beban kerja pada perawat di ruang rawat inap adalah mengharuskan perawat  

tetap ada di sisi pasien selama 24 jam untuk melakukan berbagai hal yang 

berkaitan dengan perawatan pasien, seperti pelayanan yang diberikan dalam 

keadaan sakit dengan ketegori self care, intermediate care dan intensive care. 

Beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi dalam waktu yang ditentukan. Banyaknya 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada seorang perawat menyebabkan 

hasil yang dicapai menjadi kurang maksimal karena perawat hanya mempunyai 

waktu yang sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabila hal ini sering 

terjadi, maka akan berdampak pada kinerja perawat itu sendiri (Irawati & 

Carollina, 2018). 

5.3.2 Kelelahan kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2022 

Pada hasil penelitian yang dilakukan di rumah sakit Santa Elisabeth Medan 

tahun 2022 tentang kelelahan kerja perawat di ruang rawat inap rumah sakit 

termasuk dalam kategori lelah (50,5%). Dibuktikan dengan hasil penelitian 

dimana (61,5%) mengatakan merasa lelah diakhir jam kerja, (51,4%) mengatakan 

mereka terlalu bekerja keras dalam melakukan pekerjaan di rumah sakit.  

Dengan mereka mengatakan merasa lelah diakhir jam kerja dan terlalu 

bekerja keras dalam pekerjaan mereka maka akan meningkatnya suatu tingkat 
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kelelahan kepada mereka dan kelelahan kerja yang mereka alami yaitu 

dipengaruhi oleh usia dan masa kerja dari sesorang. (Dimkatni et al., 2020) dalam 

penelitianya tentang hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja dengan tingkat 

kelelahan didapatkan lelah sebanyak (66,9%), juga (Oksandi & Karbito, 2020) 

pada kategori lelah (57,7%) hal ini dipengaruhi oleh faktor usia dan beban kerja. 

Semakin tinginya usia maka semakin dapat terjadinya proses degenerasi organ 

juga meningkat, sehingga dapat menurunkan kemampuan organ (Ningsih & 

Neffrety2018).  

Hasil penelitian menunjukkan, sebanyak 62 orang (56,9%) perawat 

memiliki rentang umur 26-35 (dewasa awal) perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan. Peneliti berpendapat bahwa umur dewasa awal 

memiliki semangat bekerja yang rendah, diakibatkan mengalami penurunan daya 

tahan tubuh sehingga merasa mudah lelah.  

Kelelahan merupakan suatu masalah kesehatan kerja yang perlu mendapat 

perhatian khusus. Kelelahan bersifat subyektif karena terkait dengan perasaan, 

karena selain dipenggaruhi oleh faktor fisik dan biologis, kelelahan juga 

dipenggaruhi oleh faktor psikis (psikologi). Dan merupakan salah satu faktor yang 

dapat mengurangi kapasitas kerja dan ketahanan tubuh pekerja. Ada dua jenis 

kelelahan yakni kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot seperti tremor 

pada otot, sedangkan kelelahan umum ditandai dengan berkurangnya kemauan 

untuk bekerja yang sebabnya adalah persyaratan psikis. Penyebab kelelahan 

umum adalah intensitas, lamanya kerja mental dan fisik, keadaan lingkungan 

(Kondi, 2019). 
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Gejala umum terjadinya kelelahan akan mengakibatkan menurunnya tingkat 

kemampuan dalam bekerja dan berkurangnya minat dalam bekerja, hal ini di 

sebabkan karena intensitas kerja fisik, keadaan lingkungan sekitar yang tidak 

kondusif, status kesehatan serta keadaan gizi pekerja yang tidak memadai. Untuk 

itu perlunya mengurangi tingkat kelelahan dengan menangani kelelahanya di 

tempat kerja yaitu menigkatkan itensitas dan semangat kerja, mengatur tata letak 

lay out rumah sakit, menjaga kebersihan lingkungan sekitar dan agar selalu 

menjaga kesehatan tubuh serta stamina tubuh supaya terhindar dari kebosanan, 

kejenuhan dan dari penyakit (Boy et al., 2020). 

5.3.3 Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan kerja perawat di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022 

Hasil uji chi-square tentang hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022 

menunjukkan nilai p-value = 0,35 (p>0,05), yaitu Ha gagal diterima yang berarti 

tidak ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022. Peneliti 

berpendapat bahwa perawat menyadari bahwa mereka bertanggung jawab penuh 

atas pekerjaan mereka dan mereka mempunyai kemampuan dan keterampilan 

sesuai dengan kompetensi dimana ruangan mereka bekerja. 

Penelitian (Gumelar et al., 2021) mengenai Hubungan Beban Kerja dengan 

Kelelahan Kerja pada Perawat di Unit Rawat Inap dimana hasil uji chi square 

antara beban kerja dengan kelelahan kerja diketahui bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di unit 
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rawat inap rumah sakit. Namun, penelitian bertolak belakang dari penelitian (Boy 

et al., 2020) berdasarkan hasil uji chi-square diketahui terdapat hubungan beban 

kerja dengan kelelahan kerja pada perawat. Sejalan dengan penelitian (Handayani 

& Hotmaria, 2021) menemukan bahwa ada hubungan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat ia mengatakan bahwa disebabkan karena beban 

tugas yang sangat bervariasi dan juga dipengaruhi oleh jumlah pasien yang 

berkunjung. 

Peneliti berpendapat bahwa tidak ada hubungan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan karena jumlah pasien yang berkunjung di rumah sakit tidak terlalu banyak 

yang dilihat dari penggunaan BOR. Namun mereka memiliki kelelahan di 

akibatkan oleh faktor eksternal pekerjaan seperti melakukan pekerjaan rumah dan 

mengurus keluarga mereka, sehingga energi yang digunakan untuk bekerja di 

rumah sakit akan berkurang maka mereka akan mengalami  kelelahan. 

Kelelahan kerja dapat terjadi akibat faktor-faktor seperti intensitas dan 

lamanya kerja fisik dan mental, problem fisik seperti tanggung jawab, konflik, 

circadian rhythm, lingkungan, kenyerian, kondisi kesehatan, nutrisi. Kelelahan 

terus-menerus dalam waktu lama dapat menjadi kelelahan kronis. Rasa lelah tidak 

hanya terjadi setelah melakukan pekerjaan, melainkan juga selama bekerja bahkan 

sebelum bekerja. Beban kerja yang di terima oleh seseorang harus sesuai atau 

seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun 

keterbatasan manusia menerima beban tersebut. Beban kerja juga dapat 
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didefinisikan secara profesional pada berbagai faktor seperti tuntutan tugas atau 

upaya-upaya yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan. 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan mempunyai sistem bekerja yang sangat 

baik, dimana sistem bekerjanya dibagi tiga shif dalam bekerja, yaitu dinas pagi, 

dinas sore dan dinas malam, tujuan pembagian shif ini untuk mempermudah para 

perawat agar perawat tidak lelah dalam memberikan asuhan keperawatan kepada 

pasien yang dirawat, dan dalam sistem pembagian tugas ini kepala ruang selalu 

membagikan tugas kepada perawat yang dimana ada perawat pelaksananya, pada 

setiap pergantian shif perawat akan melaporkan kepada shif selanjutnya kejadian 

yang sudah terlaksana dan tidak terlaksana tujuannya agar tidak ada kesalahan 

dalam pengambilan tindakan, sehinnga perawat selanjutnya tidak salah dalam 

melaksanakan tugasnya dalam memeberikan asuhan keperawatan pasien yang 

dirawat juga dan pasien juga merasa aman dan nyaman.  
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Pada bagian akhir penelitian ini, peneliti memaparkan beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil 

peneliti. Secara umum peneliti menyimpulkan bahwa Hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2022.Secara lebih khusus peneliti dapat menarik simpulan 

sabagai berikut. 

1. Beban kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022 termasuk kedalam beban kerja ringan ada 68 orang 

(62,4%) 

2. Kelelahan kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2022 termasuk kategori lelah sebanyak 55 orang (50,5%) 

3. Tidak ada Hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022, pada 

uji chi-square diperoleh nilai p-value = 0,35 (p>0,05). 

 

6.2 saran 

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Diharapakn bagi rumah sakit agar manajemen rumah sakit tetap di 

pertahankan serta dapat meningkatkan pelayanan keperawatan di rumah 

sakit. Dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 

perawat agar yakin akan kemampuanya untuk menyelesaikan pekerjaan 
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dan meningkatkan keterampilan sehingga perawat merasa nyaman dalam 

melakukan tindakan keperawatan selama bekerja 

2.   Bagi Institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan  

Diharapak hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pendukung 

materi pembelajaran terkait beban kerja dan kelelahan kerja 

3.   Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai data bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan beban 

kerja dan kelelahan kerja dan mengidentifikasi faktor faktor lain 

penyebab kelahan kerja pada perawat. 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (inisial) : 

Umur  : 

Alamat : 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan, yang bernama 

Elpin Novantree Waruwu dengan judul “Hubungan Beban Kerja Dengan 

Kelelahan Kerja Pada Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022”. Saya memahami bahwa peneliti ini tidak 

berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden 

pada penelitian. 

 

 

       Medan, April  2021 

       Responden 

        

       ________________________  
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KUESIONER HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN KELELAHAN 

KERJA PADA PERAWAT DI RUANG RAWAT INAP RUMAH  

SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2022 

 

 

DATA DEMOGRAFI  

 

 Isilah data-data dibawah ini sesuai dengan identitas anda, dan pada kotak 

yang tertera silahkan pilih salah satu jawabannya dan berikan tanda(√) pada 

jawaban anda. 

 

1. Nama inisial : 

2. Umur  : 

3. Lama Kerja :  

4. Jenis kelamin : Laki – laki  Perempuan  

5. Suku  :  Nias    Batak    

    Karo   Lainya 

6. Agama   :          Islam    Kristen  

Katolik  Budha 

     Hindu
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LEMBAR KUESIONER BEBAN KERJA PERAWAT DI RUANG RAWAT 

INAP RUMAH SAKIT SANTA ELISSABETH MEDAN 

 

NamaPerawat(inisial) : 

Ruangan : 

Tanggal : 

 Beri tanda (√) pada kolom angka yang ada pada masing masing pertanyaan 

dengan pilihan sesuai yang anda alami:  

Kode : 4=tidak menjadi beban kerja 

   3=beban kerja ringan 

   2=beban kerja sedang 

   1=beban kerja berat 

Kuantitatif 

No Pertanyaan   1 2 3 4 

1 Melakukan observasi pasien selama jam kerja     

2 Banyak jenis pekerjaan yang harus di lakukan demi 

keselamatan pasien 

    

3 Beragamnya jenis pekerjaan yang harus di lakukan demi 

keselamatan pasien 

    

4 Kontak langsung perawat dengan pasien di ruangan secara 

terus menerus selama jam kerja 

    

5 Kurangnya tenaga perawat di ruangan di bandikan dengan 

klien 

    

Kualitatif 

6 Pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki tidak mampu 

mengimbangi tuntutan pekerjaan  

    

7 Harapan pimpinan rumah sakit terhadap pelayanan yang 

berkualitas 

    

8 Tuntutan keluarga untuk keselamatan pasien     

9 Setiap saat di hadapkan pada keputusan yang tepat     

10 Tanggung jawab dalam melaksanakan perawatan klien     

11 Setiap saat menghadapi klien dengan karakteristik     

12 Tugas pemberian obat obatan yang di berikan secara itensif     

13 Tindakan penyelamatan pasien     
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LEMBAR KUESIONER KELELAHAN PERAWAT DI RUANG RAWAT 

INAPRUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN 

 

Beri tanda (√) pada jawaban yang Saudara/Saudari kehendaki 

 
1 = tidak pernah (jika pertanyaan 

tidak pernah dilakukan sama 

sekali) 

2 = kadang (jika pertanyaan 

hanya sekali-sekali 

dilakukan/ada kala 

dilakukan) 

3 = sering (jika pertanyaan sering 

dilakukan/jarang tidak 

dilakukan) 

4 = selalu (jika pertanyaan 

selalu dilakukan/tidak 

pernah tidak 

dilakukan) 
 
a. Kelelahan emosional  

No Pernyataan 
1 2 3 4 

1. Saya merasakan emosi saya terkuras karena pekerjaan 
    

2. Saya merasa sangat lelah di akhir jam kerja (dinas) 
    

 
3. 

Saya merasa lelah saat bangun pagi karena membayangkan 

beratnya menjalani pekerjaan (banyaknya kompetensi serta 

tugasyang harus dikerjakan 

    

4. 
Saya merasa lesu ketika bangun pagi karena harus menjalani 

pekerjaan menghadapi klien 

    

5. Saya merasa frustasi dengan pekerjaan saya 
    

6. Saya merasa terlalu bekerja keras dalam pekerjaan saya 
    

7. 
Menghadapi dan bekerja secara langsung dengan pasien 

menyebabkan semakin stress 

    

8. Saya merasa pekerjaan menjadi perawat membuat sering 

tertekan 

    

9. 
Saya merasa sudah di ujung tanduk saat tugas yang saya 
rasakansudah sangat berat 
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b. Depersonalisasi 

No Pernyataan 1 2 3 4 

 
10 

Saya merasa saya memperlakukan pasien sebagai objek yang 
tidakperlu dipahami secara personal (yang penting saya bisa 
mendapatkan kompetensi) 

    

11 
Sejak saya melaksanakan praktik profesi, saya tidak banyak 

melibatkan perasaan 

    

12 
Saya khawatir jika tugas saya saat praktik profesi membuat 

emosional saya tidak peka (tidak mudah dikontrol) 

    

13 
Saya tidak peduli dengan apa yang dialami pasien dan hanya 

menjalankan tugas saya seperlunya saja 

    

14 
Saya merasa pasien berbohong mengenai apa yang mereka 

keluhkan (pasien suka cari perhatian) 

    

 
c. Pencapaian prestasi diri 

No Pernyataan 1 2 3 4 

15 Saya bisa dengan mudah memahami perasaan pasien     

16 Saya bisa menyelesaikan masalah pasien secara efektif     

17 
Saya merasa bahwa saya bisa memberikan pengaruh positif 
pada 

kehidupan orang lain melalui pekerjaan saya 

    

18 
Saya merasa saya sangat energik saat melaksanakan praktik 

Profesi 

    

19 
Saya bisa dengan mudah menciptakan suasana nyaman dengan 

Pasien 

    

20 
Saya merasa senang menjalankan praktik profesi dan bisa dekat 

dengan pasien 

    

21 
Saya merasa tujuan saya sudah tercapai dan saya sudah 

mendapatkan banyak hal saat praktik profesi 

    

22 
Dalam melaksanakan tugas saya bisa menyelesaikan masalah 

emosional dengan tenang 
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